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Abstrak
 

Penerapan sistem publikasi negatif bertendensi positif di Indonesia sering kali menimbulkan masalah

hukum, seperti sengketa pertanahan, tumpang tindihnya tanah bekas milik adat, konflik pertanahan antara

pemerintah dengan swasta, ataupun konflik pertanahan antara pemerintah dengan masyarakat. Beda halnya

dengan negara lain, di negara Australia misalnya, sertipikat hak atas tanah di sana merupakan alat bukti

yang tidak dapat diganggu gugat atau bersifat mutlak. Hal ini disebabkan Australia menganut sistem Torrens

dalam pendaftaran tanahnya. Dengan sistem ini, tidak dimungkinkan dilakukan pengubahan, kecuali apabila

sertipikat yang dihasilkan tersebut diperoleh dengan cara pemalsuan atau dengan penipuan. Penelitian

menggunakan metode penelitian doktrinal dengan pendekatan perbandingan (comparative approach). Hasil

penelitian bahwa penerapan sistem publikasi positif di Indonesia perlu untuk segera dilakukan guna dapat

menjamin kepastian hukum pemegang hak atas tanah, namun tetap harus melalui berbagai macam

penyesuaian dan persiapan, seperti halnya sumber daya manusia dan teknologi yang akan diterapkan dalam

sistem pendaftaran tanah di Indonesia ke depannya.

......The implementation of a negative-positive publication system in Indonesia often leads to legal issues,

such as land disputes, overlapping of customary land, land conflicts between the government and private

entities, or land conflicts between the government and the community. In contrast, in other countries, such

as Australia, land certificates serve as indisputable and absolute proof. This is because Australia follows the

Torrens system in its land registration. With this system, changes are not possible unless the resulting

certificate is obtained through forgery or fraud. The research used a doctrinal research method with a

comparative approach. The findings suggest that the implementation of a positive publication system in

Indonesia is necessary to ensure legal certainty for landholders but requires various adjustments and

preparations, including human resources and technology.
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